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Background: English learning in secondary school still faces limitations in 

developing students' speaking and critical thinking skills optimally. 

Objective: aims to empower teachers and students of Gondangrejo State 

High School through the implementation of debate-based learning. 

Methods: The implementation method includes seminars, teacher training 

in the design of debate learning, student assistance in the practice of 

structured debate, and the organization of mini debate competitions. 

Results: The results of the activity showed an improvement in students' 

speaking skills, confidence, and critical thinking skills, as well as an increase 

in teachers' understanding in implementing debate-based learning in the 

classroom. Conclusion: Debate-based learning is effective as a 

communicative learning strategy at the secondary school level. 
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1 PENDAHULUAN  

Kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan salah satu keterampilan yang sangat 

penting dalam konteks pendidikan abad ke-21. Di era globalisasi dan keterbukaan informasi saat ini, 

siswa dituntut tidak hanya memahami bahasa Inggris secara pasif, tetapi juga mampu menggunakannya 

secara aktif dalam komunikasi lisan. Namun, kenyataannya, banyak siswa di tingkat sekolah menengah 

masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berbicara yang baik (Kusyairi et al., 

2024). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya rasa percaya diri, minimnya 

kesempatan untuk praktik berbicara, serta metode pembelajaran yang cenderung berfokus pada aspek 

teori dibandingkan praktik komunikasi. 

Penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Enhancing Students’ Speaking Abilities 

through Debate” yang menunjukkan bahwa penerapan metode debat secara signifikan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa (Khabib et al., 2025). Melalui debat, siswa terdorong untuk 

mengungkapkan pendapat, menyusun argumen logis, dan menanggapi pandangan lawan secara kritis 

(Ghafar, 2024). Selain meningkatkan kefasihan dan keakuratan berbicara, kegiatan debat juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan empati terhadap pandangan berbeda 

(Campo et al., 2023). Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan upaya lanjutan untuk 

mengimplementasikan hasil penelitian ke dalam kegiatan nyata yang memberi dampak langsung bagi 

masyarakat, khususnya bagi guru dan siswa sekolah menengah. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari penelitian tersebut. 

Tujuan PKM ini adalah untuk memberdayakan guru dan siswa SMA Negeri Gondangrejo melalui 

penerapan pembelajaran berbasis debat. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan 

pendampingan yang melibatkan guru Bahasa Inggris sebagai peserta pelatihan dan siswa sebagai 

peserta praktik. Melalui kegiatan ini, guru diharapkan mampu merancang dan menerapkan model 

pembelajaran berbasis debat di kelas, sementara siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan komunikatif. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan memperkuat sinergi antara perguruan 

tinggi dan sekolah mitra sebagai wujud implementasi tridharma perguruan tinggi dalam bidang 

pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi guru dan siswa, tetapi juga menjadi model pengembangan pembelajaran 

bahasa Inggris yang inovatif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah menengah. 

2 METODE PENGABDIAN  

2.1 Tempat dan Desain Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di SMA Negeri Gondangrejo, 

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi kegiatan karena 

sebelumnya telah menjadi mitra dalam penelitian berjudul “Enhancing Students’ Speaking Abilities 

through Debate” yang menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada September hingga Oktober 2025, 
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dengan melibatkan dosen dan mahasiswa dari Program Studi D3 Bahasa Inggris Politeknik Assalaam 

Surakarta sebagai tim pelaksana.  

2.2. Prosedur Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan guru dan siswa 

sebagai subjek utama (Lestari et al., 2024). Tim pelaksana bertindak sebagai fasilitator yang 

memberikan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi terhadap penerapan pembelajaran berbasis debat 

(Basariah et al., 2025). Pendekatan ini dipilih agar kegiatan tidak hanya bersifat transfer ilmu, tetapi 

juga mendorong kolaborasi dan pemberdayaan secara langsung di lingkungan sekolah.  

Sasaran kegiatan ini mencakup dua kelompok utama, yaitu guru Bahasa Inggris dan siswa anggota 

English Conversation Club di SMA Negeri Gondangrejo. Guru menjadi peserta pelatihan dan 

pendampingan dalam merancang serta menerapkan model pembelajaran berbasis debat di kelas, 

sedangkan siswa menjadi peserta praktik debat yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara, berpikir kritis, serta kepercayaan diri dalam berbahasa Inggris. Melalui pendekatan 

partisipatif, kedua kelompok sasaran dilibatkan secara aktif sehingga kegiatan tidak hanya bersifat 

transfer ilmu, tetapi juga mendorong kolaborasi dan kemandirian di lingkungan sekolah. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi yang 

saling berkesinambungan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah untuk menentukan jadwal, kebutuhan pelatihan, dan menyusun modul pembelajaran berbasis 

debat yang sesuai dengan konteks sekolah. (Adhari & Ongaran, 2024). Tahap pelaksanaan dilakukan 

dalam bentuk seminar, pelatihan, dan simulasi. Guru mengikuti pelatihan mengenai perancangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis debat dan strategi fasilitasi kegiatan debat di kelas, 

sementara siswa memperoleh pelatihan dan simulasi langsung melalui kegiatan “Mini Debate 

Workshop” yang menekankan pada teknik penyusunan argumen, penggunaan bahasa yang komunikatif, 

dan etika berdebat.  

Setelah tahap pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan guru dan siswa dalam praktik 

penerapan debat di kelas. Tim dosen dan mahasiswa hadir sebagai mentor untuk memberikan 

bimbingan, umpan balik, dan refleksi terhadap pelaksanaan kegiatan. Pendampingan ini menjadi fase 

penting untuk memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh dapat diimplementasikan secara nyata 

dalam proses belajar mengajar. Kegiatan kemudian diakhiri dengan evaluasi yang mencakup 

pengukuran peningkatan kemampuan berbicara siswa melalui pre-test dan post-test, serta penyebaran 

angket kepuasan kepada peserta. 

Selain evaluasi kuantitatif terhadap hasil belajar siswa, dilakukan pula evaluasi kualitatif melalui 

wawancara dan observasi guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas kegiatan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan umpan balik peserta, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berbicara dan kepercayaan diri siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan guru dalam 
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mengelola pembelajaran interaktif. Berikut adalah diagram tahapan kegiatan pengabdian masyarakat 

untuk sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan pada Gambar 1: 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM 

 Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PkM di SMA Negeri Gondangrejo 

dilaksanakan melalui empat tahapan utama — persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi — 

dengan hasil akhir berupa luaran konkret, yaitu peningkatan kemampuan berbicara siswa, peningkatan 

kompetensi guru, serta terbentuknya English Debate Club di sekolah mitra. 

2.3. Analisis Data 

Pengujian dan perolehan data dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran berbasis debat terhadap peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris 

peserta. Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif melalui berbagai instrumen yang telah 

disiapkan sebelumnya (Khan et al., 2024). 

Instrumen utama yang digunakan meliputi pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan awal dan akhir peserta dalam aspek grammar dan speaking (Noor & Tajik, 2022). Tes ini 

terdiri atas soal pilihan ganda, melengkapi kalimat, serta tugas lisan berupa percakapan sederhana. 

Selain itu, digunakan instrumen checklist observasi untuk menilai keterampilan peserta saat melakukan 

debat, terutama dalam hal penggunaan ekspresi bahasa Inggris yang sesuai konteks diskusi yang 

diteteapkan. Untuk mengetahui persepsi peserta terhadap pelatihan yang telah dilakukan, digunakan 

pula kuesioner kepuasan peserta yang mencakup indikator isi materi, metode pelatihan, dan manfaat 

praktis yang dirasakan. 

Data diperoleh melalui beberapa teknik, antara lain observasi langsung saat peserta melakukan 

kegiatan debat menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek pelafalan, struktur kalimat, 

kelancaran berbicara, dan relevansi ekspresi. Teknik wawancara semi-terstruktur juga dilakukan kepada 

beberapa peserta terpilih guna menggali lebih dalam pengalaman mereka selama mengikuti pelatihan, 

kendala yang dihadapi, serta bentuk kemajuan yang mereka rasakan. Selain itu, dokumentasi berupa 
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foto dan rekaman video digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan sekaligus bahan refleksi untuk 

analisis lanjutan (Richter et al., 2022). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan campuran (Adhari & Ongaran, 2024). 

Analisis kuantitatif dilakukan terhadap hasil pre-test dan post-test peserta, dengan menggunakan teknik 

statistik deskriptif seperti perhitungan rata-rata, persentase peningkatan skor, dan distribusi hasil belajar. 

Sementara itu, analisis kualitatif diterapkan terhadap data hasil wawancara dan observasi menggunakan 

pendekatan tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti kekuatan pelatihan, kendala yang 

dihadapi peserta, serta saran untuk pengembangan program selanjutnya. Kombinasi analisis ini 

memungkinkan evaluasi yang komprehensif terhadap dampak pelatihan baik dari sisi capaian kognitif 

maupun afektif peserta. 

3     HASIL DAN ANALISIS 

Temuan PKM ini didapat dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu kuantitatif dan kualitatif, 

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas penerapan pembelajaran 

berbasis debat terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa dan kompetensi guru dalam mengajar 

Bahasa Inggris secara komunikatif. 

a. Analisis Kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menilai peningkatan kemampuan berbicara siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti pelatihan dan praktik debat. Pengukuran dilakukan melalui pre-test dan post-

test menggunakan rubrik penilaian berbicara yang mencakup lima komponen utama, yaitu pelafalan 

(pronunciation), kosakata (vocabulary), kefasihan (fluency), tata bahasa (grammar), dan pemahaman 

(comprehension). Berikut Gambar 2 perbandingan nilai saat pre-test dan post-test: 

 

 

   

Gambar 2. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek kemampuan 

berbicara siswa. Nilai rata-rata pre-test sebesar 2,17 meningkat menjadi 3,25 pada post-test. Secara 

persentase, peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pemahaman (comprehension) sebesar 87,5%, 

diikuti oleh tata bahasa (grammar) sebesar 82,3%, kefasihan (fluency) sebesar 70,4%, pelafalan 

(pronunciation) sebesar 49,8%, dan kosakata (vocabulary) sebesar 48,5%.. 
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Selain peningkatan skor rata-rata, observasi lapangan juga menunjukkan bahwa frekuensi siswa 

yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara meningkat dari 55% pada awal kegiatan menjadi 92% 

setelah pelaksanaan dua siklus pelatihan dan pendampingan. Hal ini sejalan dengan Ma’dan et al., 

(2025) yang menyatakan bahwa penerapan metode debat mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih partisipatif, kompetitif, dan menyenangkan. 

b. Analisis Kualitatif 

Pendekatan kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara, dan refleksi bersama guru serta 

siswa. Analisis ini bertujuan untuk memahami persepsi peserta terhadap efektivitas kegiatan dan 

perubahan perilaku belajar yang terjadi selama proses pelaksanaan. Dari hasil wawancara dengan guru 

Bahasa Inggris, diketahui bahwa sebagian besar guru merasa terbantu dengan adanya pelatihan ini 

karena memperoleh strategi pembelajaran baru yang mendorong keaktifan siswa. Guru juga melaporkan 

peningkatan kemampuan mereka dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 

debat dan memfasilitasi kegiatan berbicara dengan lebih percaya diri. 

 

Gambar 3. Keterlibatan  Guru dan Siswa dalam Penerapan Pembelajaran Berbasis Debat 

Sementara itu, siswa menyampaikan bahwa kegiatan debat memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda dari metode sebelumnya. Mereka merasa lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum, 

mampu menyusun argumen dengan lebih logis, dan berani menanggapi pendapat orang lain 

menggunakan bahasa Inggris. Observasi pada Gambar 3 juga menunjukkan adanya peningkatan 

antusiasme siswa saat mengikuti pelajaran Bahasa Inggris, terutama ketika kegiatan dilakukan dalam 

format kompetisi atau simulasi debat. 

Selain peningkatan kemampuan kognitif dan linguistik, kegiatan ini juga berdampak positif pada 

aspek afektif dan sosial siswa. Melalui kerja tim dalam debat, siswa belajar menghargai pendapat orang 

lain, mengelola emosi saat berbicara, dan mengembangkan empati terhadap perspektif berbeda  Hal ini 

sejalan dengan sudut pandang (Mantau & Talango, 2023).bahwa debat tidak hanya meningkatkan 

kemampuan argumentasi, tetapi juga membentuk karakter sosial siswa melalui penghargaan terhadap 

pendapat orang lain, pengendalian emosi, dan pengembangan empati. Guru juga menyebutkan bahwa 

atmosfer kelas menjadi lebih terbuka dan komunikatif setelah penerapan kegiatan debat. 
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c. Interpretasi Hasil 

Secara keseluruhan, PKM ini menunjukkan menunjukkan hasil bahwa debat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekaligus memberdayakan guru dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran aktif. Kegiatan ini berhasil mengubah pola interaksi di 

kelas dari yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa (student-centered learning). 

Hal ini sejalan dengan Islam et al., (2022) yang menyatakan pentingnya kegiatan yang berpusat pada 

siswa dalam pembelajaran bahasa. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga terlihat dari terbentuknya 

English Debate Club di SMA Negeri Gondangrejo sebagai tindak lanjut dari program pengabdian. Klub 

ini menjadi wadah bagi siswa untuk melanjutkan praktik debat secara mandiri, sekaligus menjadi sarana 

pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran komunikatif (Gambar 

4). 

 

Gambar 4. Peserta Sedang Menyampaikan Pendapatnya dalam Kegiatan Debat  

Wawancara dengan beberapa peserta mengungkapkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis debat 

sangat membantu mereka dalam mengatasi rasa takut berbicara. Hal ini sejalan dengan kerangka 

berpikir Wagner bahwa kemampuan berpikir kritis tidak dapat diajarkan secara langsung, melainkan 

harus dipelajari melalui pengalaman nyata yang mendorong siswa untuk menyusun argumen, 

mengevaluasi gagasan, dan berpartisipasi aktif dalam proses dialog (Wagner, 2022). Peserta juga 

merasa bahwa latihan yang diberikan relevan dengan tema kegiatan sehari-hari sehingga mereka mudah 

mengikuti diskusi (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Peserta sedang Berdiskusi dalam group untuk menghasilkan pernyataan yang akan 

disampaikan dalam kegiatan debat antar grup. 
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Salah satu peserta menyatakan: 

"Setelah mengikuti kegiatan debat, saya merasa kemampuan berbicara saya meningkat. 

Sebelumnya saya sering gugup dan bingung memilih kata, tetapi sekarang saya lebih percaya diri untuk 

menyampaikan pendapat. Kegiatan ini juga membuat saya lebih berani berbicara di depan teman-

teman." (Wawancara, Peserta 5). 

Selanjutnya, peserta lain menambahkan bahwa "Debat membantu saya memahami cara menyusun 

argumen dengan lebih terstruktur. Latihan-latihannya membuat saya terbiasa berbicara lancar tanpa 

terlalu banyak jeda, dan kemampuan grammar serta vocabulary saya juga bertambah karena harus 

mencari kata yang tepat saat berargumen." (Wawancara, Peserta 10). 

Selain itu, ada pula yang mengungkapkan bahwa "Saya biasanya pasif dalam kelas speaking, tetapi 

saat kegiatan debat saya jadi lebih aktif karena suasananya seru dan kompetitif. Saya jadi lebih 

termotivasi untuk berbicara dan berdiskusi, dan sekarang tidak malu lagi untuk mengungkapkan ide 

saya." (Wawancara, Peserta 6). 

Contoh lain adalah pernyataan dari peserta yang menyampaikan bahwa "Melalui debat, saya 

belajar pentingnya memahami materi sebelum berbicara; ini membantu meningkatkan pemahaman saya 

ketika berbicara bahasa Inggris, dan pronunciation saya ikut membaik karena sering berlatih serta 

mendengar teman-teman berbicara." (Wawancara, Peserta 13). 

Evaluasi pelatihan bahasa Inggris juga dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh 

peserta guna menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan (Qomariah et al., 2024). Instrumen 

evaluasi menggunakan skala Likert 5 poin. Hasil kuesioner yang diberikan kepada 20 siswa 

menunjukkan respon yang sangat positif terhadap penerapan pembelajaran berbasis debat. Diagram 

berikut Gambar 6 menyajikan rata-rata penilaian peserta terhadap pelaksanaan pelatihan: 

 

Gambar 6. Hasil Kuesioner 

Secara umum, skor rata-rata untuk seluruh aspek berada pada rentang 3,8–4,1 dari skala maksimum 

5, yang menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara mereka. 

Pada aspek fluency, siswa menilai bahwa kegiatan debat membantu mereka berbicara lebih lancar 

dan mengurangi jeda berpikir, dengan skor rata-rata mendekati angka 4. Hal ini sejalan dengan 
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pengamatan kelas yang menunjukkan peningkatan keberanian siswa dalam menyampaikan argumen 

tanpa terlalu banyak berhenti atau ragu-ragu. 

Aspek grammar memperoleh skor rata-rata sekitar 3,9, yang mengindikasikan bahwa siswa merasa 

lebih terlatih menggunakan struktur kalimat yang tepat saat berbicara. Dalam kegiatan debat, mereka 

terdorong untuk mengorganisasi kalimat dengan lebih jelas agar argumen mudah dipahami. 

Pada aspek vocabulary, respon siswa menunjukkan peningkatan yang kuat. Dengan rata-rata lebih 

dari 4, siswa merasakan bahwa debat membuat mereka belajar dan menggunakan kosakata baru agar 

dapat mengembangkan argumen yang lebih kuat dan meyakinkan. 

Aspek pronunciation juga mendapatkan skor yang tinggi. Siswa merasa bahwa frekuensi berbicara 

yang tinggi selama debat membantu mereka melatih pelafalan secara lebih konsisten. Selain itu, mereka 

juga lebih menyadari kesalahan pengucapan karena sering mendapatkan feedback dari teman dan guru. 

Sementara itu, aspek confidence menunjukkan salah satu peningkatan paling signifikan. Dengan 

skor mendekati 3,8–4, siswa mengaku bahwa debat membuat mereka lebih berani berbicara di depan 

kelas, berdiskusi, dan mempertahankan pendapat. Lingkungan kompetitif namun tetap suportif 

membuat mereka lebih nyaman tampil secara verbal. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Irma Sari 

Siregar, 2025) bahwa lingkungan pembelajaran yang mendukung, baik secara fisik, sosial, maupun 

emosional, secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa, sementara lingkungan yang kurang 

kondusif justru dapat menghambat proses belajar.  

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa metode debat tidak hanya meningkatkan kemampuan 

berbicara secara teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri, keberanian, dan motivasi siswa dalam 

menggunakan bahasa Inggris. Dengan demikian, debat merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

dan layak diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran keterampilan berbicara di kelas. Hasil 

ini sejalan dengan pandangan (Torelli et al., 2020) bahwa peningkatan keterampilan bahasa tidak hanya 

dipengaruhi oleh pemahaman teori, tetapi juga oleh intensitas praktik dalam konteks nyata. Pendekatan 

berbasis partisipatif dan kontekstual terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna 

dan aplikatif.  

 4      KESIMPULAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada penerapan pembelajaran 

berbasis debat berhasil memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berbicara siswa serta kompetensi pedagogis guru dalam mengelola kegiatan speaking yang lebih 

interaktif. Penerapan metode debat tidak hanya meningkatkan aspek teknis kemampuan berbicara, 

seperti fluency, grammar, vocabulary, pronunciation, dan comprehension, tetapi juga membangun 

kepercayaan diri, keberanian, serta kemampuan siswa dalam menyampaikan dan mempertahankan 

argumen secara logis. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan skor yang konsisten pada seluruh 

aspek penilaian. Selain itu, data kuesioner berbasis skala Likert yang melibatkan 20 siswa memperkuat 
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temuan tersebut, dengan rata-rata skor berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

merasakan manfaat langsung dari kegiatan debat sebagai metode pembelajaran yang efektif, menarik, 

dan menantang. Aktivitas debat juga meningkatkan partisipasi aktif siswa di kelas, dari 55% sebelum 

pelaksanaan program menjadi 92% setelah dua siklus kegiatan. 

Dari sisi guru, pelatihan dan pendampingan dalam merancang, mengimplementasikan, serta 

mengevaluasi pembelajaran berbasis debat berkontribusi pada peningkatan kapasitas pedagogis guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang lebih komunikatif dan berpusat pada siswa. Guru menjadi lebih 

terampil dalam mengelola kelas, memberikan scaffolding, serta memfasilitasi kegiatan debat yang 

terstruktur dan bermakna. 

Sebagai rencana pengembangan PKM selanjutnya, program ini dapat diperluas dengan melibatkan 

lebih banyak kelas atau sekolah mitra untuk menguji keberlanjutan dan skalabilitas model pembelajaran 

berbasis debat. Pengembangan modul debat yang terintegrasi dengan kurikulum serta pemanfaatan 

teknologi digital atau debat virtual juga dapat menjadi fokus kegiatan lanjutan. Selain itu, kolaborasi 

berkelanjutan antara perguruan tinggi dan sekolah mitra melalui pendampingan jangka panjang dan 

penelitian terapan diharapkan mampu memperkuat implementasi pembelajaran berbasis debat sebagai 

model pembelajaran inovatif di tingkat sekolah menengah. 
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